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Abstrak : 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan jual beli online dalam perspektif Islam. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka yaitu untuk memberikan penjelasan komprehensif tentang 

kelebihan dan kekurangan jual beli daring. Jual beli daring adalah kegiatan jual beli yang tidak 

mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertatap muka. Pembeli melakukan pembayaran terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pengiriman barang. Melalui penjualan daring, penjual dan 

pembeli mendapatkan banyak keuntungan. Penjual tidak membutuhkan banyak uang untuk 

promosi, dll. Pembeli dapat mengakses barang di mana saja tanpa batasan waktu dan tempat, 

asalkan terhubung ke internet.  

Kata Kunci : Jual beli, online, Islam. 

1. Latar Belakang 

Saat ini, internet sangat berpengaruh pada perkembangan bisnis bisnis yang sudah dijalankan. 

Bisnis berkembang dengan pesat melalui kegiatan transaksi jual beli media online yang dikenal 

dengan belanja online. Jual beli online dikenal dengan kemudahannya dalam berbelanja tanpa 

menghabiskan waktu dan tenaga. Perdagangan yang dilakukan di dunia maya tidak memberikan 

batasan ruang dan waktu antara pembeli dan penjual. Berbisnis dengan cara online dilakukan atas 

dasar kepercayaan karena pembeli dan penjual tidak saling bertatap muka dalam melakukan 

transaksi. 
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Syaifullah mengatakan jual beli dalam Islam dapat diartikan dengan tukar menukar harta 

dengan cara tertentu yang bermanfaat. Harta yang dimaksud adalah materi atau manfaat. Manfaat 

dari suatu benda dapat diperjualbelikan. Jual beli merupakan transaksi yang didalamnya terdapat 

dua unsur yaitu ijab dan qabul. Melakukan kegiatan jual beli, sesama umat manusia dapat saling 

tolong menolong yang sangat dianjurkan dalam Islam. Firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 29 

yang berbunyi: 

yâ ayyuhalladzîna âmanû lâ ta'kulû amwâlakum bainakum bil-bâthili illâ an takûna tijâratan ‘an 

tarâdlim mingkum, wa lâ taqtulû anfusakum, innallâha kâna bikum raḫîmâ. 

Artinya : Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian memakan harta harta kalian dengan cara 

yang batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian saling ridha (QS. An-Nisa: 29). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memperbolehkan manusia untuk melakukan transaksi 

harta orang lain melalui perdagangan berdasarkan ridha dan saling ikhlas. 

Pekerti & Herwiyanti, menyatakan bahwa dengan kemudahan bertransaksi secara online dapat 

menimbulkan berbagai masalah yakni: 1) kualitas barang yang dijual karena pembeli tidak melihat 

langsung barang yang akan dibeli; 2) berpotensi penipuan karena pembeli sudah membayar dan 

barang tidak kunjung tiba, dan 3) berpotensi untuk gagal membayar karena barang yang dibeli 

sudah tiba dan tidak kunjung dibayar. 

Berdasarkan pengamatan kepada pelaku jual beli online yang membeli barang melalui 

instagram, tidak mendapatkan barangnya sementara uang sudah ditransfer ke pembeli. Kejadian 

tersebut dapat meruntuhkan kepercayaan pembeli untuk berbelanja online. Jual beli tersebut tidak 

memenuhi definisi jual beli karena gagalnya tukar menukar barang yang bermanfaat untuk 

pengguna dan melanggar perjanjian yang sudah di kesepakatan. 
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Berdasarkan kejadian yang sudah disebutkan di atas maka artikel ini akan menganalisis jual 

beli online menurut persfektif Islam. Berbagai macam rukun dan syarat yang dibutuhkan dalam 

transaksi jual beli online sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Selain itu, pembeli dapat 

berhati-hati dan teliti dalam melakukan transaksi jual beli agar sesuai dengan rukun dan syarat jual 

beli dalam syariat Islam. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pandangan Islam terhadap jual beli online ? 

3. Kajian Teoritis 

Terkait dengan jual beli online adalah jual beli barang dan jasa yang dilakukan melalui media 

elektronik, khususnya melalui internet atau secara online. Fitria, menyatakan bahwa jual beli via 

internet yaitu sebuah akad jual beli yang dilakukan dengan menggunakan sarana eletronik baik 

berupa barang maupun berupa jasa.Jual beli via internet adalah transaksi yang disepakati dengan 

menentukan ciri-ciri tertentu, membayar harganya terlebih dahulu sedangkan barangnya 

diserahkan kemudian. Jual beli online sering kali disebut juga dengan online shopping, atau jual 

beli melalui media internet. Ardhinata, mendefinisikan jual beli online sebagai satu set dinamis 

teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen, komunitas 

tertentu melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan dan informasi yang 

dilakukan secara elektronik. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli via internet adalah jual beli 

yang dilakukan melalui media elektronik. Untuk melakukan transaksi jual beli penjual dan pembeli 

tidak harus bertemu secara langsung atau saling menatap muka secara langsung. Pembeli dapat 
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menentukan ciri-ciri dan jenis barang yang diinginkan kemudian membayar sesuai dengan harga 

yang tertera. Kemudian penjual menyerahkan barang yang akan dijual belikan. 

Terkait dengan perpspektif Islam mengenai jual beli online yang saat ini telah menjadi suatu 

hal yang sangat lumrah dilakukan dalam transaksi jual beli, terutama jual beli online berbasis 

kepada media sosial. Maka dari itu perlu diketahui apakah dalam jual beli online tersebut telah 

memenuhi rukun dan syarat, sehingga jual beli dapat dikatakan sah oleh syara’. Ada perbedaan 

pendapat mengenai rukun jual beli, menurut jumhur ulama’ dengan ulama Hanafiyah. Rukun jual 

beli menurut jumhur ulama’ berpendapat bahwa rukun jual beli ada empat, yaitu: Orang yang 

berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli), Sigat (lafal ijab dan qabul), Ma’qud ‘alaih 

(barang yang dibeli) dan Nilai tukar pengganti barang. Sedangkan, berdasarkan ulama Hanafiyah 

hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dan 

menjual). Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan nilai tukar 

barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli. 

4. Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan penelitian kepustakaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur terkait dengan konsep jual beli online 

dalam perspektif Islam. Kemudian dari berbagai literatur tersebut digunakan untuk membahas 

bagaiman akan perspektif Islam dalam memandang jual beli online terutama berbasis media sosial. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai kelebihan dan 

kekurangan jual beli online berbasis media sosial yang saat ini sedang marak seiring dengan 

perkembangan teknologi internet. 
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5. Pembahasan 

a. Jual Beli 

Jual beli menurut bahasa adalah menukarkan sesuatu dengan sesuatu (muqabilat syai’i bi 

sayi’i). Sedangkan menurut syar’i artinya menukar harta dengan harta menurut cara-cara tertentu. 

Adapun definisi jual beli menurut fuqaha yang dikutip oleh Abu Al-rahman adalah menukarkan 

sesuatu dengan harga (Apipudin, 2016). Pemahaman ini didasarkan pada firman Allah surat Yusuf 

ayat 20 yang Artinya: “Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu beberapa 

dirham saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya” (QS. Yusuf: 20). 

Tafsiran ayat tersebut adalah orang-orang musafir itu membeli Yusuf dari tangan penimba air 

dan teman-temannya dengan harga yang sangat murah. Harga yang kurang dari semestinya yaitu 

hanya beberapa dirham saja sekitar dua puluh atau dua puluh dua dirham. Mereka saudara-saudara 

penimba air itu merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf. Kemudian rombongan musafir itu 

membawa Yusuf ke negeri Mesir selanjutnya Nabi Yusuf dijual oleh orang yang membelinya 

dengan harga dua puluh dinar, dua pasang terompah dan dua buah baju. Jual beli diartikan dengan 

tukar menukar barang berharga secara suka sama suka atau peralihan kepemilikan dengan cara 

pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan. 

Berbagai ulama madzhab juga mendefinisikan jual beli, meskipun terdapat perbedaan namun 

subtansi dan tujuan masing-masing definisi sama. Ulama Hanafiah menjelaskan bahwa jual beli 

adalah menukarkan benda dengan dua mata uang yaitu emas dan perak dan semacamnya. Tukar 

menukar barang dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus. Ulama Hanafiyah 

mengungkapkan definisi secara khusus bahwa jual beli harus melalui ijab (ungkapan membeli dari 

pembeli) dan qabul (pernyataan menjual dari penjual), atau boleh melalui saling memberikan 

barang dan harga dari penjual dan pembeli.Akan tetapi harta yang diperjualbelikan haruslah yang 
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bermanfaat bagi manusia.Apabila jenis-jenis barang yang tidak memiliki manfaat tetap diperjual-

belikan, maka jual belinya tidak sah. 

Beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa secara garis besar jual beli adalah suatu 

perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai secara ridha di antara kedua belah 

pihak.Salah satu pihak menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi 

barang, serta dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat dibenarkan sesuai dengan perjanjian dan 

ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. Islam mempertegas legalitas dan keabsahan 

jual beli secara umum, serta menolak dan melarang konsep riba. 

b. Kelebihan Jual Beli On-line 

Adapun keuntungan yang di dapat oleh konsumen antara lain: 1) pembeli tidak perlu 

mendatangi toko untuk mendapatkan barang, cukup terkoneksi dengan Internet, pilih barang dan 

selanjutnya melakukan pemesanan barang, dan barang akan di antar kerumah; 2) menghemat 

waktu dan biaya transportasi berbelanja, karena semua barang belanjaan bisa dipesan melalui 

perantara media internet khususnya situs yang menjual belikan barang apa yang ingin di beli; 3) 

pilihan yang ditawarkan sangat beragam, sehingga sebelum melakukan pemesanan kita dapat 

membandingkan semua produk dan harga yang ditawarkan oleh perusahaan; 4) melalui perantara 

via internet pembeli dapat membeli barang di Negara lain secara online; 5) harga yang ditawarkan 

sangat kompetitif, karena tingkat persaingan dari pelaku usaha melalui media internet sehingga 

mereka bersaing untuk menarik perhatian dengan cara menawarkan harga serendah-

rendahnyacukup melakukan pemasaran barang jualan melalui media online; 6) jual beli dapat 

dilakukan tanpa terikat pada tempat dan waktu tertentu. Jual beli online merupakan bisnis yang 

dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, selama tersedia fasilitas untuk mengakses internet. 

Contohnya, seorang pengusaha melakukan perjalanan bisnis, kemudian pada saat itu juga ada 
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konsumen yang ingin memesan barang sedangkan pengusaha tersebut tidak sedang di kantor, 

pengusaha tersebut mengajurkan agar melakukan transakasi via internet dan barang pesanan dapat 

diambil esoknya; 7) modal awal yang di perlukan relatif kecil. Modal yang di perlukan adalah 

fasilitas akses internet dan kemampuan mengoperasikannya. Banyak penyedia jasa yang 

menawarkan media promosi, baik yang berbayar maupun yang gratis. Contohnya, Agung termasuk 

pengusaha pemula dengan modal pemasaran yang sedikit, namun pada saat bersamaan Agung juga 

menerapkan pemasaran lewat internet sehingga tidak terlalu mengeluarkan modal; 8) jual beli 

online dapat berjalan secara otomatis. Pelaku usaha hanya melakukan bisnis jual beli ditempat di 

beberapa jam saja setiap harinya sesuai dengan kebutuhan. Selebihnya di gunakan untuk 

melakukan aktivitas yang lain; Selebihnya di gunakan untuk melakukan aktivitas yang lain; 

Contohnya, andi seorang pengusaha namun juga merupakan seorang guru disalah satu SMP 

ternama di Jakarta, namun itu tidak menganggu usahanya karena Andi menerapkan penjualan 

online sejak 2 tahun yang lalu; 9) akses pasar yang lebih luas. Dengan adanya akses pasar yang 

lebih luas, potensi untuk mendapatkan pelanggang baru yang banyak semakin besar. Contohnya, 

Penggunaan internet sekarang semakin luas, pasar internet merupakan salah satu pasar modern 

yang diterapkan sekarang, dengan hadirnya seperti zalora, berniaga.com, olx, dll. Membuktikan 

bahwa pasar online telah terbuka bebas; 10) pelanggang lebih mudah mendapatkan informasi yang 

diperlukan dengan online. Komunikasi antar pelaku usaha dan konsumen akan menjadi lebih 

mudah, praktis dan hemat waktu serta biaya; Contohnya, Banyaknya website yang menyediakan 

layanan jual beli online memungkinkan untuk dapat mengakses dengan mudah spesifikasi barang 

yang ingin dibeli ; 10) meningkatkan efesiensi waktu, terutama jarak dan waktu dalam 

memberikan layanan kepada konsumen selaku pembeli. Contohnya, Seorang pengusaha dan 

konsumen yang berteransaksi 2 negara yang berbeda, dan 11) pengehematan dalam berbagai biaya 



          IQRA: Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora, Vol 4 No 1 (2025) 

8 eISSN: 2828-0555 

 

operasional. Beberapa komponen biaya seperti trasportasi, komunikasi, sewa tempat, gaji 

karyawan, dan yang lainnya akan lebih hemat. Dengan adanya penghematan biaya dalam berbagai 

komponen tersebut, secara otomatis akan meningkatkan keuntungan. Contohnya, dengan adanya 

fasilitas online untuk melakukan transaksi jual beli online sehingga seorang pengusaha dapat 

menghemat biaya operasional terutama tempat yang berbeda dan sangat jauh, dengan hanya biaya 

kirim saja yang menjadi tangungang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa keuntungan jual beli via 

internet tidak hanya didapatkan oleh konsumen, penjual pun mendapatkan keuntunggan.Penjual 

tidak perlu susah payah dalam menyewa toko untuk menjual dagangannya, disamping itu penjual 

dapat manfaakan teknologi dapat menjangkau kepada calon pembeli di seluruh dunia, sehingga 

biaya promosi akan lebih efesien. Di sisi lain, kelebihan yang mendasar yang ada pada transaksi 

jual beli via internet ini adalah si pembeli dan penjual sama-sama memiliki tingkat kejujuran dan 

kepercayaan yang tinggi sehingga keduanya tidak pernah merasa dirugikan. 

c. Kekurangan Jual Beli Online 

Disamping keuntungan yang didapat penjual dan pembeli, adapun kerugiannya adalah sebagai 

berikut: 1) produk tidak dapat dicoba. Dalam jual beli via internet produk yang ditawarkan adalah 

bermacam macam dan beragam, dan semua produk tersebut tidak dapat dicoba, bila pembeli 

mencari pakaian, terutama pakaian atau yang lain maka pembeli tidak bisa mencoba. Akan tetapi 

pengecer online menyediakan berbagai ukuran. Pembeli harus memberikan pertimbangan terhadap 

ukuran yang tercantum di toko berbasis web. Pembeli tidak dapat mengetahui tingkat kehalusan 

dan sebagainya ; 2) standar dari barang tidak sesuai. Salah satu kerugian yang di dapat pembeli 

dalam jual beli via internet adalah barang tidak sama dengan aslinya.Di situs toko berbasis web 

yang ditampilkan adalah foto barang yang di tawarkan. Kesamaan dari barang foto yang kita lihat 
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di sekitar monitor tidak seratus persen persis sama. Mungkin yang mirip dengan barang awal 

hanya90% saja karena ditambah dengan pengaruh dari pencahayaan; 3) pengiriman mahal. Jual 

beli via internet yang terjadi melalui media elektronik yang berjauhan tentunya produk yang dibeli 

tidak selalu langsung kita dapat mengambil. Pemilik toko online masih memerlukan jasa 

pengiriman, dan yang menentukan pengiriman produk yang memiliki barang-barang tersebut 

pengiriman jasa JNE, TIKI, Pos Indonesia, dan sebagainya ; 4) risiko penipuan, dalam jual beli via 

intenet, toko berbasis web memang rentanakan penipuan. Pastikan belanja di website online yang 

dapat diandalkan. Bahayanya uang akan diteruskan ke penjual meskipun produk tidak dikirim dan 

tidak pernah dikirimkan selamanya, dan 5) barang yang dibeli akan tiba lebih lama apabila toko 

berada di tempat yang jauh. 

d. Jual Beli Online dalam Perspektif 

Jual beli secara online memiliki kesamaan dengan jual beli pesanan yang disebut dengan 

salam. Jual beli salam adalah transaksi yang dilakukan dengan menyerahkan uang terlebih dahulu 

sebelum barang diterima. Transaksi seperti ini dianggap sah apabila memenuhi persyaratan yang 

sudah ditentukan Islam. Dasar hukum salam dalam Islam dikategorikan jual beli yang 

diperbolehkan. Hal tersebut berdasar pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 yang Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kalian menuliskannya” (QS. Al-Baqarah: 282). 

Ayat tersebut dapat menjadi landasan hukum jual beli online dalam Islam. Selain itu, jual beli 

yang tidak tunai heknaknya segera ditulis agar terhindar dari kesalahpahaman atau mencegah 

terjadinya kelupaan dari salah satu pihak. Jual beli salam menurut Islam terdapat beberapa rukun 

yang harus terpenuhi, diantaranya: 1) sighat, yaitu ijab dan qabul; 2) aqiddani, yaitu orang yang 

melakukan transaksi jual beli, dalam hal ini penjual dan pembeli, dan 3) objek barang yang ingin 
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di transaksi terkait harga dan barang yang dipesan. Adapun syarat yang harus dipenuhi yaitu: 1) 

uang dibayarkan terlebih dahulu; 2) barang menjadi utang bagi penjual; 3) barang diberikan sesuai 

dengan waktu yang sudah disepakati; 4) barang yang sudah dijanjikan harus ada, jika belum ada 

maka transaksi jual beli tidak sah; 5) kejelasan barang sangat diperlukan seperti ukuran, takaran 

dan jumlah, ketiga komponen tersebut memang sudah lumrah dan berlaku bagi proses jual beli, 

dan 6) sifat-sifat barang diketahui dengan jelas agar tidak menjadi perselisihan dikemudian hari. 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas tentang jual beli online dalam perspektif Islam yaitu 

untuk melakukan transaksi jual beli penjual dan pembeli tidak harus bertemu secara langsung atau 

saling menatap muka secara langsung. Pembeli dapat memilih barang yang diinginkan, membayar 

sejumlah harga yang tertera. Kemudian penjual menyerahkan barang yang akan dijual belikan. 

Syarat sah jual beli dalam Islam yaitu 1) penjual dan pembeli ridho dan tidak ada unsur 

keterpaksaan dari pihak manapun, dan 2) barang yang diperjualbelikan harus yang mengandung 

manfaat dan suci serta barang milik sendiri. Jika milik orang lain harus ada keridhoan dari pemilik 

barang. 

Keuntungan jual beli via internet dapat dirasakan oleh kedua belah pihak. Penjual tidak perlu 

susah payah dalam menyewa toko untuk menjual dagangannya, disamping itu penjual dapat 

manfaatkan teknologi dapat menjangkau kepada calon pembeli di seluruh dunia, sehingga biaya 

promosi akan lebih efesien. Kekurangannya yaitu pembeli harus lebih selektif dan berhati-hati 

dalam melakukan transaksi ditakutkan terjadi penipuan. Melakukan transaksi secara online 

diperboleh dalam Islam asalkan sesuai dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan. 
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